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BAB VI  

PENUTUP 

 

 

A. Kesimpulan 

Karya Tugas Ahir “Upload” adalah karya animasi 2D yang 

menggambarkan bagaimana keseharian generasi kini yang terikat akan 

teknologi untuk menunjang kesehariannya. Bagaimana kita juga kita harus 

sekreatif mungkin dalam memecahkan masalah yang kita hadapi, karena kita 

tidak dapat sepenuhnya menggantungkan semua hal kepada teknologi. Seperti 

dalam pembuatan karya animasi ini, kita juga tidak dapat sepenuhnya 

bergantung pada teknologi untuk menciptakan pendukung, karena di 

dalamnya kreatifitas dan rasa dari manusia itu sendiri adalah inti dalam 

menciptakan sebuah karya yang baik. 

Dalam proses pembuatan karya ini, menentukan bagaimana dan konflik 

apa yang harus dituangkan dalam alur ceritanya menjadi sesuatu yang cukup 

menantang. Awalnya banyak konflik yang terjadi namun setelah semua cut-

cut nya disatukan banyak terlihat bahwa banyak konflik dan scene terkesan 

kurang terhubung sehingga harus ditata ulang agar menjadi kesatuan cerita 

yang runtun dan padat. 

Pada pengerjaannya tidak banyak kendala teknik yang ditemukan. Karena 

dirasa animasi ini sangatlah simpel dan mudah secara teknik. Dan dari 

pengalaman inilah muncul kesimpulan bahwa menciptakan sebuah animasi itu 

tidak sesulit yang dibayangkan. Animasi tidak selamanya membutuhkan 

kemampuan gambar atau dukungan teknologi yang mumpuni. Yang paling 

penting adalah kreatifitas dan kemauan yang kita miliki untuk dapat 

memanfaatkan semua sumberdaya dari diri dan lingkungan kita. 

  

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



84 

 

B. Saran 

1. Ide dan keratifitas dalam cerita sebuah karya animasi hendaknya menjadi 

 sebuah perhatian utama dalam membuat karya animasi 

2. Mencari acuan karya sebanyak mungkin untuk mendapatkan sebuah ide 

 bagus  

3. Penerapan dan pemanfaatan dalam menejemen waktu harus diterapkan 

 sedisiplin mungkin untuk menghindari kesalahan mengingat terbatasnya 

 waktu yang ditentukan. 

4. Animasi adalah sebuah produk budaya. Karena itu, sebuah karya animasi 

 yang tercipta hendaklah memiliki dasar alasan serta latar belakang. 
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